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Abstract: Efforts to overcome problems about learning recurrence relation, then in the 

year 2016/2017 developed an worksheet ELPSA learning media that is a sheet based on 

ELPSA (experience, language, picture, symbol, application). A test of the use of the 

worksheet ELPSA concluded that effective learning. However, to support the results of 

these studies, it is necessary to analyze tudents responses to the use of worksheet ELPSA. 

This research aims to analyze the response of students to the use of worksheet ELPSA in 

learning recurrence relation.The instrument used in the form of a questionnaire given to 28 

students of Mathematic Education in Univet Bantara Sukoharjo on academic year 

2016/2017. A feasibility assessment of the questionnaire instruments is performed by two 

validators. Results of analysis obtained mean score of students response questionnaire 

90,76%. Based on the specified categorization it can be concluded that the student 

response to the worksheet ELPSA is very positive and worksheet ELPSA is said to be 

effective 

 

Keywords: worksheet ELPSA, student response, recurrence relation 

 

Abstrak: Upaya untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran relasi rekurensi, 

maka pada tahun 2016/2017 dikembangkan suatu media pembelajaran worksheet ELPSA 

yaitu suatu lembar kerja berbasis ELPSA (experience, language, picture, symbol, 

application). Uji coba terhadap penggunaan worksheet ELPSA disimpulkan bahwa 

pembelajaran lebih efektif. Akan tetapi, untuk mendukung hasil penelitian tersebut, perlu 

dianalisis juga respon mahasiswa terhadap penggunaan worksheet ELPSA. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis respon mahasiswa terhadap penggunaan worksheet ELPSA 

dalam pembelajaran relasi rekurensi. Instrumen yang digunakan berupa angket yang 

diberikan pada 28 mahasiswa Pendidikan Matematika Univet Bantara Sukoharjo Tahun 

Akademik 2016/2017. Penilaian kelayakan instrumen dilakukan oleh dua validator. Dari 

hasil analisis, diperoleh rata-rata skor angket respon mahasiswa 90,76%. Berdasarkan 

pengkategorian yang telah ditentukan, dapat disimpulkan bahwa respon mahasiswa 

terhadap worksheet ELPSA sangat positif dan worksheet ELPSA dikatakan efektif. 

 

Kata kunci: worksheet ELPSA, respon mahasiswa, relasi rekurensi 

 

PENDAHULUAN 

Interaksi antara pengetahuan yang 

diperoleh dengan pengalaman yang dimiliki 

akan terjadi dalam suatu proses 

pembelajaran, (Johar, dkk, 2016). Interaksi 

inilah yang akan membentuk pengetahuan 

baru. Oleh karena itu, membangkitkan 
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pengalaman (experience) atau informasi 

yang telah dimiliki adalah proses penting 

dalam suatu pembelajaran. Materi yang 

disampaikan akan lebih mudah diterima jika 

dalam suatu pembelajaran memberikan 

kesempatan pada peserta didik 

mengembangkan ide dari pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya, (Lowrie dan Patahuddin, 

2015). 

Menurut Zulkardi (2002), 

pembelajaran matematika di Indonesia lebih 

sering dimulai dengan penyampaian ide-ide 

matematika dalam bentuk simbol seperti 

rumus, teorema, definisi, dll. Hal ini 

diperkuat pendapat Jalal, et al (2009) yang 

menyampaikan bahwa dari hasil analisis 

video pembelajaran matematika yang 

dilakukan oleh TIMSS, pembelajaran 

matematika yang dilakukan di Indonesia 

masih bersifat “dangkal” karena tidak 

memberi kesempatan pada peserta didik 

dalam mengembangkan pengetahuan dan 

kemampuannya dalam memecahkan 

masalah. Di sisi lain, lulusan perguruan 

tinggi diharapkan dapat mengaplikasikan 

dan mengembangkan pengetahuannya dalam 

kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan 

sumber daya manusia di Indonesia. Hal ini 

telah dijelaskan dalam Undang-Undang No. 

2 Tahun 1989 pasal 16 ayat 1 dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 pasal 2 

yang intinya menjelaskan bahwa tujuan 

pendidikan di Perguruan Tinggi adalah 

untuk menyiapkan mahasiswa yang dapat 

mengembangkan dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki guna 

meningkatkan taraf kehidupan 

bermasyarakat. 

Matematika Diskrit adalah salah satu 

mata kuliah wajib yang harus dipelajari 

mahasiswa semester VI Pendidikan 

Matematika Universitas Veteran Bangun 

Nusantara Sukoharjo. Salah satu materi 

dalam perkuliahan ini adalah relasi 

rekurensi. Aplikasi dari relasi rekurensi 

cukup beragam salah satunya adalah 

penghitungan bunga bank dan asuransi. Oleh 

karena itu, konsep materi yang dipelajari 

dalam perkuliahan relasi rekurensi penting 

untuk dipahami terutama untuk mahasiswa 

yang akan berkecimpung dalam bidang 

asuransi dan perbankan. 

Zahro (2017) memandang bahwa 

lembar kerja mampu mengembangkan 

kemampuan berfikir dan mendorong peserta 

didik melakukan suatu praktikum dalam 

mengkonkritkan konsep. Prastowo (2013) 

menambahkan bahwa fungsi dari lembar 

kerja diantaranya mempermudah 
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pelaksanaan pembelajaran dengan 

meminimalkan peran pendidik dan 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi melalui pemikiran 

individu. 

Pengembangan metode pembelajaran 

dan penggunaan media dalam perkuliahan 

Matematika Diskrit di Pendidikan 

Matematika Universitas Veteran Bangun 

Nusantara Sukoharjo sebenarnya terus 

dilakukan dengan harapan untuk 

mendapatkan hasil belajar mahasiswa yang 

optimal. Pada tahun akademik 2016/2017, 

pengembangan worksheet ELPSA dalam 

pembelajaran relasi rekurensi dilakukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa. Worksheet ELPSA 

adalah lembar kerja yang disusun berbasis 

ELPSA (experience, language, picture, 

symbol, application).Kerangka kerja ELPSA 

yang memuat lima komponen experience 

(pengalaman), language (bahasa), picture 

(gambar), symbol (simbol), application 

(aplikasi) berlandaskan pada paham 

konstruktivisme, (Johar, dkk, 2016). Lowrie 

dan Patahuddin (2015), memandang bahwa 

pembelajaran dengan kerangka kerja ELPSA 

sebagai proses aktif dimana peserta didik 

membangun pengetahuan baru dengan 

caranya sendiri dan interaksi dengan orang 

lain. Kelima komponen dalam ELPSA 

saling berhubungan dan melengkapi tetapi 

tidak dapat dipandang sebagai proses linier, 

(Wijaya, 2014).  

Uji coba terbatas penggunaan 

worksheet ELPSA dalam pembelajaran 

relasi rekurensi di Pendidikan Matematika 

Universitas Veteran Bangun Nusantara pada 

tahun akademik 2016/2017 menyimpulkan 

bahwa penggunaan worksheet ini dapat 

menghasilkan rata-rata pemahaman 

mahasiswa melebihi batas minimal yang 

ditetapkan Universitas untuk mendapatkan 

nilai memuaskan. Akan tetapi, untuk 

mendukung hasil penelitian tersebut perlu 

dianalisis pendapat dan hasil respon 

mahasiswa terhadap penggunaan worksheet 

ELPSA. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah kelanjutan dari 

pengembangan worksheet ELPSA yang 

dilakukan dalam pembelajaran relasi 

rekurensi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui respon mahasiswa 

terhadap penggunaan worksheet ELPSA. 

Instrumen yang digunakan adalah angket 

respon mahasiswa yang terdiri dari 17 butir 

angket dengan dua pilihan jawaban (ya dan 

tidak). Instrumen disusun dalam dua jenis 
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pertanyaan yaitu 15 pertanyaan positif dan 

dua pertanyaan negatif. Penskoran dilakukan 

dengan ketentuan sebagai berikut 

Tabel 1. Penskoran butir angket respon 

mahasiswa 

Butir angket 
Skor Jawaban 

Ya Tidak 

Positif 1 0 

Negatif 0 1 

 

Instrumen yang telah disusun 

selanjutnya melalui tahap validasi. Validator 

yang ditunjuk untuk melakukan penilaian 

terhadap instrumen angket respon 

mahasiswa adalah dosen Pendidikan 

Matematika Universitas PGRI Semarang 

dan Universitas Widya Dharma Klaten. 

Penilaian dilakukan berdasarkan rubrik 

penilaian yang telah disusun. Analisis hasil 

validasi dilakukan dengan prosedur: (1) 

menentukan rata-rata tiap kriteria dari 

validator; (2) menentukan rata-rata tiap 

aspek; (3) menentukan rata-rata total 

validasi (RTV); (4) menentukan kategori 

kevalidan dengan kriteria Khabibah (2006) 

dalam Tabel 2 

Tabel 2. Kategori kevalidan instrumen angket 

respon mahasiswa 

Skor RTV Kategori Revisi 

4  RTV  5 sangat 

valid 

tidak perlu 

3  RTV < 4 valid revisi kecil 

2  RTV < 3 kurang 
valid 

revisi besar 

1  RTV < 2 tidak valid revisi besar 

Instrumen diberikan kepada 

mahasiswa yang menjadi sampel dalam uji 

coba terbatas penggunaan worksheet ELPSA 

yaitu mahasiswa semester VI.B Pendidikan 

Matematika Universitas Veteran Bangun 

Nusantara Sukoharjo. Pengambilan data 

dengan menggunakan instrumen angket 

respon mahasiswa diberikan setelah 

pembelajaran relasi rekurensi selesai. 

Analisis terhadap hasil angket respon 

mahasiswa dilakukan dengan menghitung 

rata-rata skor angket respon mahasiswa 

dengan rumus (1) 

n

Rs

X

n

1i
i

 

  (1) 

Keterangan:
 

X  = rata-rata skor angket respon 

mahasiswa 

Rsi = persentase respon mahasiswa ke-i 

%100
skor total

i-ke mahasiswaangket skor 
 n

 = banyak mahasiswa 

 

Rata-rata skor angket mahasiswa yang telah 

diperoleh selanjutnya dikategorikan dengan 

kriteria dalam Tabel 3.  

Tabel 3. Kategori respon mahasiswa terhadap 

instrumen angket respon mahasiswa 

Skor angket Respon 
worksheet 

ELPSA 

X  85% 
sangat 

positif 
efektif 

70%  X  < 85% positif efektif 

50%  X  < 70% 
kurang 

positif 

tidak 

efektif 

X  < 50% tidak tidak 
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positif efektif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji coba terbatas penggunaan 

worksheet ELPSA dalam pembelajaran 

relasi rekurensi yang dilaksanakan di kelas 

VI.B Pendidikan Matematika Universitas 

Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo 

menyimpulkan bahwa rata-rata nilai 

mahasiswa dalam tes relasi rekurensi  76. 

Dengan kata lain, worksheet ELPSA efektif 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi relasi rekurensi. 

Di sisi lain, pendapat atau respon mahasiswa 

terhadap pembelajaran relasi rekurensi 

menggunakan worksheet ELPSA juga harus 

dianalisis. Analisis dilakukan terhadap data 

hasil angket respon dari 28 mahasiswa yang 

menggunakan worksheet ELPSA dalam 

pembelajaran relasi rekurensi. 

Hasil penilaian validator terhadap 

instrumen angket disajikan dalam tabel 4.  

Tabel 4. Hasil validasi instrumen angket respon 

mahasiswa 

aspek 
rata-rata penilaian 

validator 1 validator 2 

content 4,5 5 

bahasa 4,5 4,667 

konstruksi 4,5 4,5 

rata-rata 

total validasi 

(RTV) 

4,5 4,722 

rata-rata 

penilaian 

validator 

4,611 

kriteria 

kevalidan 
SANGAT VALID 

 

Berdasarkan analisis data penilaian 

diperoleh rata-rata penilaian kedua validator 

adalah 4,611. Dengan mengacu kategori 

kevalidan instrumen pada Tabel 2, maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen angket 

respon mahasiswa valid dan tidak perlu ada 

revisi. 

Instrumen yang telah dinilai 

selanjutnya diberikan kepada mahasiswa 

setelah pembelajaran relasi rekurensi selesai. 

Butir angket memuat bagian : (1) judul, (2) 

petunjuk pengisian angket, (3) pernyataan-

pernyataan tentang respon mahasiswa 

terhadap penggunaan worksheet ELPSA dan 

tes kemampuan pemahaman mahasiswa 

yang ada dalam pembelajaran relasi 

rekurensi dengan kolom jawaban “YA” dan 

“TIDAK”, (4) kolom saran untuk perbaikan 

worksheet ELPSA. 

Hasil dari analisis respon mahasiswa, 

terdapat empat (4) saran dari mahasiswa 

untuk perbaikan worksheet ELPSA yaitu: 

(1) Perlu adanya materi pendahuluan 

sebelum mahasiswa diminta mengerjakan 

worksheet ELPSA, (2) pada worksheet 

ELPSA diawali permasalahan yang lebih 

sederhana untuk mempermudah pemahaman 

sebelum ke permasalahan yang lebih rumit, 

(3) perlu adanya latihan pendalaman materi 
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setelah pembelajaran dengan worksheet 

ELPSA, (4) perlu tambahan alokasi waktu 

untuk penyelesaian permasalahan pada 

worksheet ELPSA. 

Gambar 1 menunjukkan skor hasil 

analisis angket respon dari 28 mahasiswa 

terhadap penggunaan worksheet ELPSA 

dalam pembelajaran relasi rekurensi. 

Sebanyak 5 mahasiswa menunjukkan respon 

yang sangat positif dengan persentase skor 

100% dan hanya 2 mahasiswa yang 

menunjukkan respon tidak positif terhadap 

penggunaan worksheet ELPSA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil skor angket respon mahasiswa 

Berdasarkan analisis diperoleh rata-

rata persentase skor angket respon mahasiwa 

90,76%. Oleh karena itu, berdasarkan tabel 

3, dapat disimpulkan bahwa respon 

mahasiswa sangat positif dan worksheet 

ELPSA dapat dikatakan efektif.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh kesimpulan bahwa respon 

mahasiswa Pendidikan Matematika 

Universitas Veteran Bangun Nusantara 

Sukoharjo sangat positif terhadap 

penggunaan worksheet ELPSA dalam 

pembelajaran relasi rekurensi. Hal ini berarti 

penggunaan worksheet ELPSA efektif untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap materi relasi rekurensi. 

Adapun beberapa saran yang dapat 

disampaikan peneliti berdasarkan 

kesimpulan yang sudah ada adalah 1) 

penggunaan worksheet ELPSA dapat 

diperluas untuk materi lain atau mata kuliah 

selain Matematika Diskrit, 2) hendaknya 

worksheet ELPSA diupayakan 

penggunaannya dengan berbasis ICT agar 

lebih menarik, 3) untuk para pemangku 

kepentingan di Perguruan Tinggi hendaknya 

lebih menekankan pada aplikasi dan terapan 

untuk menyiapkan lulusan sebagai sumber 

daya manusia yang berkualitas. 
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